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PENDAHULUAN

• Definisi Manajemen Organisasi:

Proses merencanakan, mengorganisasi, memimpin, dan 

mengendalikan sumber daya untuk mencapai tujuan organisasi.

• Pentingnya Manajemen dalam Pramuka:

Memastikan pencapaian tujuan pendidikan dan 

pengembangan karakter anggota.



TUJUAN MANAJEMEN ORGANISASI 
PRAMUKA

1. Meningkatkan Efisiensi Operasional:

Memastikan kegiatan berjalan lancar dan efektif.

2. MencapaiTujuan Strategis:

Menetapkan visi dan misi serta merumuskan strategi

untuk mencapainya.

3. Memastikan Pertumbuhan dan Keberlanjutan:

Mengembangkan kemampuan organisasi untuk terus

mendidik dan menginspirasi generasi muda.



FUNGSI-FUNGSI MANAJEMEN DALAM PRAMUKA

• 1. Perencanaan (Planning):

Menetapkan tujuan dan menentukan langkah-langkah untuk mencapainya.

Contoh: Merancang program tahunan, menetapkan anggaran kegiatan, mengidentifikasi

risiko.

2. Pengorganisasian (Organizing):

Menentukan struktur organisasi dan mengalokasikan sumber daya.

Contoh: Membentuk tim pelaksana kegiatan, mendistribusikan tugas, menetapkan tanggung

jawab.

3. Pengarahan (Leading):

Memotivasi dan mengarahkan anggota untuk mencapai tujuan.

Contoh: Memberikan bimbingan, memimpin pertemuan, menyelesaikan konflik.

4. Pengendalian (Controlling):

Memantau dan mengevaluasi kemajuan serta melakukan koreksi jika diperlukan.

Contoh: Mengevaluasi kinerja kegiatan, mengukur hasil, mengambil tindakan korektif.



STRUKTUR ORGANISASI PRAMUKA

Definisi Struktur Organisasi:

Kerangka kerja yang menentukan hierarki, fungsi, dan aliran komunikasi

dalam Pramuka.

Jenis-jenis Struktur Organisasi:

- Struktur Kelompok: Berdasarkan kelompok kecil seperti regu atau sangga.

- Struktur Dewan Pengurus: Berdasarkan jabatan dalam dewan seperti ketua, 

sekretaris, bendahara.

- Struktur Fungsional: Berdasarkan fungsi utama seperti pembinaan, pelatihan,

dan administrasi.



GAYA KEPEMIMPINAN DALAM PRAMUKA
1. Kepemimpinan Otokratis:

Karakteristik: Pemimpin mengambil keputusan sendiri tanpa konsultasi.

Kelebihan: Keputusan cepat diambil.

Kekurangan: Kurangnya masukan dari anggota.

2. Kepemimpinan Demokratis:

Karakteristik: Keputusan diambil berdasarkan musyawarah dan partisipasi anggota.

Kelebihan: Meningkatkan keterlibatan dan motivasi anggota.

Kekurangan: Proses pengambilan keputusan bisa lebih lambat.

3. Kepemimpinan Laissez-Faire:

Karakteristik: Pemimpin memberikan kebebasan penuh kepada anggota untuk

membuat keputusan.

Kelebihan: Mendorong kreativitas dan inovasi.

Kekurangan: Kurangnya arah dan kontrol bisa menimbulkan kebingungan.



KOMUNIKASI DALAM PRAMUKA

Pentingnya Komunikasi Efektif:

Meningkatkan koordinasi, mengurangi kesalahpahaman, dan 

membangun hubungan yang baik.

Jenis-jenis Komunikasi:

- Vertikal: Antara pembina dan anggota.

- Horizontal: Antara sesama anggota dalam kelompok yang sama.

- Diagonal: Antara anggota dengan pembina di kelompok lain.



PENGAMBILAN KEPUTUSAN

Proses Pengambilan Keputusan:

Mengidentifikasi masalah, mengumpulkan informasi, menganalisis opsi, 

membuat keputusan, dan mengevaluasi hasil.

• Teknik Pengambilan Keputusan:

- Analisis SWOT: Mengevaluasi kekuatan, kelemahan, peluang, dan ancaman.

- Analisis PESTEL: Mengevaluasi faktor politik, ekonomi, sosial, teknologi,

lingkungan, dan legal.



PENGELOLAAN SUMBER DAYA 
MANUSIA DALAM PRAMUKA

1. Rekrutmen dan Seleksi:

Menarik dan memilih anggota baru yang tepat.

2. Pelatihan dan Pengembangan:

Meningkatkan keterampilan dan kemampuan anggota.

3. Penilaian Kinerja dan Penghargaan:

Mengevaluasi kinerja anggota dan memberikan penghargaan yang

sesuai.



MANAJEMEN PERUBAHAN DALAM 
PRAMUKA

• Definisi:

Proses mengelola perubahan dalam organisasi untuk meningkatkan kinerja.

Pentingnya Manajemen Perubahan:

Memastikan adaptasi yang mulus terhadap perubahan lingkungan eksternal dan 

internal.

Tahapan dalam Manajemen Perubahan:

1. Persiapan: Menganalisis kebutuhan perubahan dan merencanakan strategi.

2. Implementasi: Melaksanakan perubahan sesuai rencana.

3. Evaluasi: Mengevaluasi hasil perubahan dan melakukan penyesuaian jika diperlukan.



STUDI KASUS PRAMUKA

Contoh Penerapan Manajemen Organisasi dalam Pramuka:

- Organisasi Pramuka A: Mengimplementasikan struktur

kelompok untuk meningkatkan koordinasi antar anggota.

- Organisasi Pramuka B: Menggunakan gaya kepemimpinan

demokratis untuk meningkatkan partisipasi anggota dalaM pengambilan

keputusan.

• Pelajaran yang Bisa Diambil:

- Pentingnya fleksibilitas dalam struktur organisasi.

- - Manfaat dari kepemimpinan yang melibatkan partisipasi anggota.



TANTANGAN DALAM MANAJEMEN 
ORGANISASI PRAMUKA

1. Menghadapi Perubahan Teknologi:

Terus beradaptasi dengan teknologi baru.

2. Menangani Konflik dalamTim:

Menerapkan strategi penyelesaian konflik yang efektif.

3. Mempertahankan Budaya Organisasi yang Kuat:

Menjaga nilai-nilai inti dan praktik terbaik organisasi.



KESIMPULAN

• Ringkasan Poin-poin Utama:

Manajemen organisasi melibatkan perencanaan, 

pengorganisasian, pengarahan, dan pengendalian untuk

mencapai tujuan organisasi.

• Pentingnya Manajemen Organisasi yang Efektif:

Untuk kesuksesan jangka panjang, meningkatkan

efisiensi, dan adaptasi terhadap perubahan.



SALAM PRAMUKA


